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ABSTRAK

Dahlia Ari Nurhasbi Kajian Tafsir Al-Jalalain di Pesantren Salafi Sukamiskin Dan
Pesantren Al-Basyariah

Kitab tafsir Al-Jalalain merupakan kitab tafsir yang dikarang oleh dua Jalal yaitu
Jalalaudin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi. Kitab tafsir ini marak dikaji oleh mayoritas
Pesantren di Indonesia termasuk Pesantren Sukamiskin dan Al-Basyariah karena bersifat
umum, dua pesantren dengan latar belakang yang berbeda sama-sama mengkaji kitab tafsir
Al-Jalalain ini, di Pesantren Sukamiskin yang berbasis Pesantren Salafi atau tradisional kitab
kuning tentunya sudah menjadi pelajaran pokok yang utama, berbeda dengan Pesantren Al-
Basyariah yang berbasis Pesantren Modern masih jarang yang mengkaji kitab kuning bahkan
kitab tafsir seperti tafsir Al-Jalalain, Ini menjadi sebuah keunikan tersendiri sehingga
menarik untuk diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian tafsir Al-Jalalain di Pesantren
Sukamiskin dan Pesantren Al-Basyariah, alasan Pesantren Sukamiskin dan Pesantren Al-
Basyariah mengkaji kitab tafsir Al-Jalalain, dan implikasi kajian tafsir Al-Jalalain terhadap
pemahaman Alquran.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif analitik yang
bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian di Pesantren Sukamiskin dan Pesantren Al-
Basyariah, kemudian menganalisanya sesuai dengan teori. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, studi dokumen dan observasi.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian tafsir di Pesantren Salafi
Sukamiskin dan Pesantren Modern Al-Basyariah ini sama-sama kaji oleh tingkatan 1, 2 dan 3
Aliyah Salafiyah atau di pesantren Al-Basyariah disebut dengan tingkatan 4, 5 dan 6 TMI
Marahalah Aliyah, sama-sama menggunakan metode bandongan (pengajar membacakan
terjemahan dari kitab nya lalu santri melughot kitab sesuai yang diterjemahkan oleh pengajar).
Hanya saja penerjemahannya menggunakan bahasa yang berbeda yaitu bahasa Sunda,
sementara di Pesantren Al-Basyariah penerjemahannya menggunakan bahasa Indonesia.
Struktur kurikulum kajian tafsir Al-Jalalain di pesantren Sukamiskin, tidak begitu terstruktur
dan tidak di targetkan harus tamat selama 2 semester, dikaji dari surat pertama Al Fatihah dan
sesampai nya pada pembelajaran kurun waktu 2 semester tersebut. Sedangkan Struktur
kurikulum di Pesantren Al-Basyariah yang modern menyatukan antara mata pelajaran
pesantren dan sekolah termasuk di dalamnya adalah kajian tafsir Al-Jalalain. Di Pesantren
Al-Basyariah tafsir Al-Jalalain adalah mata pelajaran kelompok B wajib dengan
menggunakan sistem tematik, sudah terstruktur, misal dari surat Al-An’am sampai surat Al-
A’raf, sehingga pencapaian pada pembelajaran selama 2 semester sudah terstruktur sesuai
dengan standar kurikulum yang sudah ditetapkan.


